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ABSTRAK 

Abstrak: Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan serius di 

Indonesia, khususnya di lingkungan pesantren. Salah satu upaya preventif adalah 

pemanfaatan insektisida nabati berbahan alami seperti tapak dara (Catharanthus roseus 

L.) yang mengandung sitronellol dan geraniol sebagai senyawa repelan. Program 

pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan santri pondok 

pesantren di Bojonegoro, dalam pembuatan spray antinyamuk herbal. Kegiatan diikuti 

oleh 40 santri putri melalui tahapan sosialisasi, ceramah, diskusi interaktif, dan praktik 

langsung. Evaluasi pengetahuan dilakukan dengan pretest–posttest dengan masing-

masing 10 pertanyaan, sedangkan keterampilan diamati langsung oleh tim pengabdian. 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pemahaman yakni 90% peserta 

mencapai kategori sangat baik setelah sosialisasi. Pada aspek keterampilan yakni 82,5% 

peserta mampu meracik spray antinyamuk secara mandiri sesuai prosedur. 
 

Kata Kunci: Pemberdayaan Pesantren; Spray Anti Nyamuk; Tapak Dara. 

 
Abstract: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) remains a major public health problem in 
Indonesia, particularly in Islamic boarding schools. One preventive effort is the use of 
botanical insecticides derived from natural plants such as periwinkle (Catharanthus 
roseus L.), which contains citronellol and geraniol as repellent compounds. This 
community service program aimed to enhance the knowledge and skills of students at 
Islamic Boarding School, Bojonegoro, in producing herbal mosquito repellent spray. The 
program involved 40 female students through stages of socialization, lectures, interactive 
discussions, and hands-on practice. Knowledge evaluation was conducted using pretest–
posttest with 10 questions each, while skills were assessed through direct observation. 
Results indicated a significant improvement in knowledge (soft skills), with 90% of 
participants achieving an excellent category after the training. Meanwhile, 82.5% of 
participants demonstrated the ability to independently formulate and package mosquito 
repellent spray according to procedures. 
 
Keywords: Empowerment of Islamic Boarding Schools; Mosquito Repellent Spray; 
Periwinkle. 
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A. LATAR BELAKANG 

Indonesia termasuk negara beriklim tropis yang menjadi faktor utama 

mudahnya perkembangbiakan nyamuk seperti Aedes aegypti yang dapat 

mengakibatkan penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) (Mardianita et al., 

2024). DBD merupakan salah satu penyakit endemik yang masih menjadi 

permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia. Penyakit DBD 

disebabkan oleh virus dengue (Tansil et al., 2021). Virus dengue dapat 

ditularkan ke manusia melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Nyamuk 

Aedes aegypti dapat berkembang biak dengan cepat pada lingkungan yang 

lembap dan memiliki genangan air (Ulva & Nursya, 2025). Kasus DBD di 

Indonesia hingga Mei 2025 tercatat sebanyak 56.000 kasus dengan 250 

kematian (Muhawarman, 2025). Kasus DBD mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya dengan kecenderungan peningkatan pada musim hujan. 

Salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam mengendalikan 

populasi nyamuk adalah penggunaan insektisida kimia. Namun, 

penggunaan jangka panjang bahan kimia sintetis menimbulkan berbagai 

dampak negatif seperti resistensi serangga, pencemaran lingkungan, serta 

risiko toksisitas terhadap manusia (Washliyah & Adam, 2024). 

Permasalahan tersebut dapat diminimalkan melalui pengendalian vektor 

DBD yang lebih ramah lingkungan dan mudah terurai dengan 

memanfaatkan bahan herbal alami dari tumbuh-tumbuhan (Nanda et al., 

2023). Ekstrak herbal yang didapatkan dari tumbuhan berpotensi sebagai 

solusi alternatif dalam pengendalian vektor DBD guna menghindari efek 

negatif dari penggunaan insektisida kimia (Anindya et al., 2023). 

Pemanfaatan ekstrak herbal tumbuhan untuk tujuan ini dikenal sebagai 

insektisida nabati atau insektisida berbasis bahan alami (Kahfi et al., 2023). 

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai antinyamuk yaitu 

tapak dara (Catharanthus Roseus L.). Tapak dara merupakan tanaman 

herbal yang dikenal memiliki kandungan senyawa aktif seperti alkaloid 

(vinblastin dan vincristine), flavonoid, saponin, serta tanin, yang berpotensi 

sebagai antibakteri, antikanker, dan juga insektisida alami (Najukha et al., 

2024; Purbosari & Puspitasari, 2018). Tapak dara dapat menghasilkan 

minyak atsiri yang dikenal sebagai sitronela (Citronella Oil) (Nurrahmah et 

al., 2025). Minyak ini mengandung dua komponen utama, yaitu geraniol dan 

sitronellol. Geraniol berfungsi sebagai racun kontak yang diyakini dapat 

memengaruhi ganglia atau badan sel saraf pada sistem saraf pusat serangga 

sehingga menyebabkan kelumpuhan hingga kematian. Sementara itu, 

sitronellol juga merupakan racun kontak yang mampu merusak membran sel 

serangga, Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, tapak dara memiliki 

potensi sebagai agen pengusir maupun pembasmi serangga seperti nyamuk. 

Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun tapak dara memiliki efek 

repelan dan larvasida terhadap nyamuk Aedes aegypti, sehingga berpotensi 

dimanfaatkan sebagai bahan aktif dalam formulasi spray antinyamuk 

(Rustam et al., 2024). 
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Kebijakan pemerintah juga memberikan dasar yang kuat untuk 

pengembangan insektisida nabati. Melalui Peraturan Menteri Kesehatan RI 

tentang Pengendalian DBD, pemerintah menekankan pentingnya 

pemberdayaan masyarakat dalam upaya pencegahan berbasis lingkungan 

(Hendawati et al., 2024). Kampanye Gerakan 3M Plus juga mendorong 

inovasi dalam pemanfaatan bahan alami sebagai strategi pengendalian 

vektor (Nanda et al., 2023). Pemberantasan sarang nyamuk dilakukan 

dengan menerapkan gerakan 3M Plus yaitu menguras tempat penampungan 

air setidaknya sekali dalam seminggu, menutup rapat wadah penyimpanan 

air, serta memanfaatkan atau mendaur ulang barang bekas yang berpotensi 

menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk penular DBD (Kurniawati et 

al., 2020; Kahfi et al., 2023). Hal ini memperkuat bahwa pengembangan 

spray antinyamuk herbal dari tanaman tapak dara sejalan dengan upaya 

nasional dalam menurunkan kasus DBD. 

Pendampingan pembuatan spray antinyamuk herbal ini dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Adnan Al Charish, Bojonegoro sebagai bentuk 

pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam lingkup institusi pendidikan 

berbasis keagamaan. Pesantren ini dipilih karena memiliki potensi sebagai 

pusat pembelajaran keterampilan berbasis lingkungan dan kemandirian 

kesehatan. Selain itu, menurut survei pendahuluan terdapat kasus DBD 

yang dialami para santri setiap tahunnya. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pesantren masih menghadapi masalah kesehatan akibat vektor 

nyamuk terlebih pada musim penghujan. 

Program pengabdian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan santri dalam memanfaatkan 

tanaman lokal sebagai produk kesehatan alami, serta mendorong kesadaran 

akan pentingnya pencegahan penyakit berbasis lingkungan melalui 

pendekatan herbal. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat membangun 

kapasitas pesantren dalam menghasilkan produk sederhana berbasis 

kearifan lokal yang ramah lingkungan dan berdaya saing. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui metode 

pendampingan dalam pembuatan spray antinyamuk herbal berbahan dasar 

tanaman tapak dara. Waktu kegiatan dilakukan selama tiga bulan dengan 

rentang waktu pada bulan Juni – Agustus 2025. Mitra dalam kegiatan ini 

adalah santri putri Pondok Pesantren Adnan Al Charish. Jumlah peserta 

yang terlibat sebanyak 40 orang santri putri yang dipilih berdasarkan hasil 

observasi sebelum kegiatan dilaksanakan. Program pengabdian ini 

dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu observasi, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Adapun langkah – langkah pelaksanaannya dijabarkan sebagai 

berikut. 
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1. Observasi 

Tim pengabdian masyarakat yang terdiri oleh dosen dan pembantu 

mahasiswa melakukan kunjungan ke lokasi langsung di Pondok Pesantren 

Adnan Al Charish. Tujuan observasi ini untuk melakukan izin pengabdian 

kepada masyarakat. Pada kegiatan ini juga dilakukan diskusi dengan 

pengurus pondok pesantren untuk mengetahui masalah terkait 

permasalahan demam berdarah. Selain itu juga dilakukan wawacara dengan 

beberapa perwakilan santri putri tentang permasalahan kesehatan santri, 

dan aktivitas di lingkungan pondok pesantren. 

 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian diawali dengan penyampaian materi bertema 

“Potensi Tanaman Tapak Dara sebagai Antinyamuk” melalui metode 

ceramah. Materi yang diberikan mencakup pengenalan tanaman tapak dara, 

kandungan senyawa aktif yang dimilikinya, manfaat, serta tahapan 

pembuatan spray antinyamuk berbasis tapak dara, termasuk keunggulan 

produk tersebut. Selain itu, materi juga menekankan pentingnya perilaku 

hidup bersih dan sehat dalam upaya pencegahan penyakit demam berdarah. 

Selanjutnya, para santri diberikan pelatihan praktik pembuatan spray 

antinyamuk secara mandiri menggunakan minyak atsiri dari daun tapak 

dara, yang menurut penelitian sebelumnya terbukti mengandung senyawa 

dengan aktivitas repelan terhadap nyamuk. Proses pembuatan mandiri ini 

juga difungsikan sebagai sarana evaluasi keterampilan santri dalam 

menghasilkan produk spray antinyamuk herbal. 

Pada tahap akhir, kegiatan ditutup dengan sesi tanya jawab. Santri 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan seputar materi 

maupun praktik yang telah dilakukan, sehingga terjadi interaksi dua arah 

yang memperkuat pemahaman sekaligus meningkatkan keterampilan 

peserta. 

 

3. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan sebelum dan setelah kegiatan pengabdian dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta terhadap materi yang disampaikan serta praktik yang 

dilaksanakan. Tahap evaluasi mencakup dua aspek, yaitu pengetahuan dan 

keterampilan. Pengetahuan peserta diukur melalui pretest dan posttest 

dengan masing – masing 10 pertanyaan, sedangkan keterampilan praktik 

dievaluasi melalui pengamatan langsung oleh tim pengabdian. Pretest 

dilaksanakan sebelum pelatihan dimulai, sementara posttest diberikan 

setelah pelatihan selesai. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk 

menilai peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta selama 

mengikuti program pendampingan. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan selama dua bulan pada 

rentang bulan Juni – Agustus 2025 menghasilkan sejumlah temuan terkait 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan santri dalam pembuatan spray 

antinyamuk herbal dari tanaman tapak dara. Urutan kegiatan tersebut 

dipaparkan dan dibahas pada bagian berikut. 

1. Observasi 

Observasi dilaksanakan melalui wawancara dengan ketua dan pengurus 

Pondok Pesantren Adnan Al-Charish, Bojonegoro. Berdasarkan hasil 

observasi, pada tahun 2025 jumlah santri yang di pondok pesantren tercatat 

sebanyak 200 santri putra dan 210 santri putri, dengan berbagai jenjang 

pendidikan yang meliputi tingkat tsanawiyah, aliyah, hingga perguruan 

tinggi. Wawancara lebih lanjut dilakukan kepada beberapa santri (Gambar 

1) yang dipilih secara acak, dengan kriteria yang pernah sakit pada tahun 

2024. 

Hasil wawancara dengan pengurus podok menunjukkan bahwa pada 

tahun 2024 Pondok Pesantren Adnan Al-Charish mengalami lonjakan kasus 

demam berdarah tertinggi, dengan jumlah penderita mencapai 58 santri. 

Lebih dari itu, kasus demam berdarah ini juga dilaporkan hampir terjadi 

setiap tahunnya, dan mayoritas dialami oleh santri putri. Lonjakan kasus 

tersebut diakibatkan oleh rendahnya kesadaran akan pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan (Prayoga et al., 2024). 

Selain itu, pengamatan singkat juga dilakuakan di lingkungan pondok 

pesantren secara langsung, berdasarkan hasil pengamatan di area pondok 

ditemukan masih banyak tumpukan sampah, pakaian yang bergantungan, 

serta genangan air yang berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan 

nyamuk Aedes aegypti. Hasil temuan ini kemudian disampaikan kepada 

pengurus pondok pesantren untuk ditindak lanjuti dengan aksi nyata yang 

biasanya santri akan melakukan “Ro’an” (kerja bakti) bersih-bersih 

lingkungan di hari jumat. Faktor utama keberadaan nyamuk ini adalah 

lingkungan yang mendukung siklus hidupnya, terutama genangan air bersih 

pada wadah penyimpanan air, pot bunga, maupun penampungan air hujan 

(Astutiningsih et al., 2020). Selain itu, iklim tropis dengan curah hujan tinggi, 

suhu panas, dan kelembapan yang tinggi, ditambah perilaku masyarakat 

yang kurang menjaga kebersihan lingkungan, turut memperburuk kondisi 

tersebut (Muawanah et al., 2021). Selain memberikan saran kepada 

pengurus pondok untuk melakukan kerja bakti, tim pengabdian juga 

berusaha untuk memberikan solusi yang menjadi Langkah preventif untuk 

mengatasi lonjakan kasus demam berdara di pondok pesantren. Upaya 

preventifnya berupa pendampingan pembuatan spray antinyamuk herbal 

dari tanaman tapak dara. Sebanyak 40 santri putri dipilih secara acak untuk 

mengikuti kegiatan pendampingan ini. 
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Gambar 1. Wawancara kepada santri pondok pesantren Adnan Alcharish 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat difokuskan pada sejumlah 

40 santri putri yang dipilih sebagai perwakilan dari seluruh santri. 

Pemilihan peserta dilakukan berdasarkan konsep perwakilah oleh ketua 

asrama santri dari berbagai angkatan, baik dari jenjang tsanawiyah maupun 

aliyah. Tujuan pemilihan ini adalah agar para santri perwakilan dapat 

menjadi contoh bagi anggota asrama lainnya dalam menyebarkan 

pengetahuan, menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, serta 

menularkan keterampilan membuat spray antinyamuk berbahan daun tapak 

dara. 

Kegiatan pelaksanaan pendampingan diawali dengan penyampaian 

materi oleh tim pengabdian masyarakat melalui metode ceramah (Gambar 

2), yang membahas mengenai potensi tanaman tapak dara sebagai bahan 

pembuatn spray antinyamuk herbal. Selain itu dalam kesempatan yang 

sama juga diberikan materi mengenai perilaku hidup bersih dan sehat serta 

cara pencegahan terjangkit penyakit demam berdarah DBD. Metode 

ceramah berfungi untuk penyampaian materi secara lisan menggunakan 

yang dilakukan oleh sumber penceramah dan audien menggunakan alat 

bantu berupa gambar, video simulasi, dan materi pada powerpoint 

(Ruliantika et al., 2022). Dalam sesi pemaparan materi, para santri juga 

diperkenalkan dengan tanaman tapak dara yang tumbuh di lingkungan 

pesantren untuk kemudian dilakukan budidaya. Tanaman tapak dara pada 

dasarnya mudah ditemukan di pekarangan dan sering menjadi tanaman hias. 

Namun dengan keindahan bunganya, tapak dara juga memiliki berbagai 

kandungan yang sangat penting sebagai antioksidan, antikanker, dan anti 

ultraviolet. Selain itu, salah satu manfaat kandungan aktif dalam tanaman 

tapak dara dapat digunakan sebagai antinyamuk (Susilo & Asngad, 2024). 

Berikut dokumentasi kegiatan pemaparan materi pencegahan penyakit 

demam berdarah, seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pemaparan Materi Pencegahan Penyakit Demam Berdarah  

dan Cara Pembuatan Spray Antinyamuk Herbal Tapak Dara 

 

Setelah pemaparan materi, kegiatan pendampingan dilanjutkan dengan 

praktik langsung berupa pembuatan spray antinyamuk herbal berbahan 

tapak dara. Santri dibagi menjadi lima kelompok, di mana masing-masing 

kelompok melakukan proses pembuatan spray. Proses diawali dengan 

memasukkan tapak dara ke dalam alat destilasi, kemudian kompor 

dinyalakan dan ditunggu hingga cairan hasil penyulingan keluar melalui 

pipa destilasi, sehingga diperoleh minyak atsiri tapak dara. Minyak atsiri 

tersebut selanjutnya digunakan sebagai bahan utama pembuatan spray 

antinyamuk dengan penambahan propilen glikol dan aquades. Setelah 

tercampur homogen, larutan spray dimasukkan ke dalam botol spray untuk 

proses pengemasan. 

Pada tahap akhir, santri diberi kesempatan untuk berdiskusi mengenai 

materi maupun teknis peracikan spray antinyamuk. Sebagai bentuk 

penyemangat, santri yang aktif bertanya dalam sesi diskusi diberikan 

doorprize. Pemberian doorprize dalam sebuah kegiatan merupakan salah 

satu cara agar menarik minat peserta pengabdian untuk mengikuti dengan 

baik dan terlibat dalam prosesnya (Susanto et al., 2017). 

 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi merupakan bagian akhir dari kegiatan yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan peningkatan hasil program. 

Evaluasi pada pendampingan pembuatan spray antinyamuk ini difokuskan 

pada dua aspek, yaitu pemahaman peserta dan keterampilan dalam meracik 

spray antinyamuk. Evaluasi pemahaman dilakukan melalui dua tes, yaitu 

pretest dan posttest, menggunakan lembar pertanyaan yang sama namun 

diberikan pada waktu yang berbeda, yakni sebelum dan sesudah kegiatan. 

Pretest dilaksanakan sebelum program dimulai untuk mengukur sejauh 

mana penguasaan awal peserta terhadap materi yang akan diajarkan, 

sekaligus menilai efektivitas program (Adri, 2021). Sementara itu, posttest 

diberikan setelah program selesai untuk mengetahui tingkat pencapaian 

peserta, baik dalam aspek pengetahuan maupun keterampilan, setelah 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan (Siregar et al., 2023). Adapun 

evaluasi keterampilan dilakukan melalui penilaian langsung oleh tim 

pengabdian, dengan cara mengamati kemampuan peserta dalam meracik 
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spray antinyamuk berbahan ekstrak daun tapak dara, seperti terlihat pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pengukuran Keterampilan Santri Dalam Membuat  

Spray Antinyamuk Dari Ekstrak Daun Tapak Dara 

 

Hasil perbandingan nilai pretest dan posttest menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan santri setelah kegiatan dilaksanakan, 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Data yang diperoleh 

memperlihatkan bahwa tingkat pemahaman santri meningkat hingga 90% 

setelah dilakukan sosialisasi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode 

ceramah yang dipadukan dengan sesi diskusi mampu diterima dengan 

sangat baik oleh santri, sehingga membantu mereka lebih memahami materi 

yang disampaikan. 

 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Pengetahuan Peserta Pengabdian 

Kategori 
Jenis Tes (%) 

Peningkatan % (b – a) 
Pretest (a) Posttest (b) 

Kurang 60 0 Na* 

Cukup 32,5 2,5 Na* 

Baik 7,5 20 12,5 

Sangat Baik 0 77,5 77,5 

Total 100 100 90 

Ket. Na* = Tidak Ada Peningkatan 

 

Pengukuran keterampilan santri dalam meracik spray antinyamuk 

berbahan hasil destilasi daun tapak dara ditunjukkan pada Gambar 3. 

Penilaian dilakukan secara langsung oleh tim pengabdian dengan cara 

mengamati proses kerja santri, mulai dari tahap perhitungan formulasi 

hingga pengemasan larutan ke dalam botol spray. Untuk memastikan 

penguasaan keterampilan secara merata, setiap kelompok diberikan variasi 

tugas, misalnya meracik untuk 10 botol maupun 30 botol spray. 

Hasil pengukuran keterampilan yang disajikan pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa 82,5% peserta memiliki keterampilan dalam kategori 

sangat baik, sedangkan hanya 2,5% peserta berada pada kategori cukup. 

Tingginya persentase santri dengan keterampilan sangat baik ini 
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mencerminkan bahwa sebagian besar santri telah menguasai teknik 

peracikan serta proses pengemasan spray antinyamuk dengan baik. 

 

Tabel 2. Hasil Penilian Keterampilan Peserta Pengabdian 

Kategori Penilaian Keterampilan (%) 

Kurang 0 

Cukup 2,5 

Baik 15 

Sangat Baik 82,5 

Total 100 

 

Metode praktik langsung digunakan sebagai pendekatan pembelajaran, 

di mana peserta dilibatkan secara aktif dalam pengalaman nyata yang 

menuntut penerapan materi dan keterampilan yang diajarkan. Tujuan 

metode ini adalah meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta 

kemampuan peserta melalui kegiatan aplikatif, bukan sekadar teori (Suin & 

Istanti, 2019). Dengan demikian, santri memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai setiap tahapan pembuatan spray antinyamuk herbal 

dari tapak dara. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pendampingan pembuatan 

spray antinyamuk berbahan dasar daun tapak dara telah berhasil 

dilaksanakan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman (soft skill) santri hingga 90% setelah mendapatkan materi 

melalui metode ceramah dan diskusi interaktif. Selain itu, keterampilan 

praktik (hard skill) dalam meracik dan mengemas spray antinyamuk juga 

mengalami peningkatan yang sangat baik, dengan 82,5% peserta mampu 

melakukan peracikan secara mandiri sesuai prosedur. Capaian ini 

membuktikan bahwa metode pendampingan berbasis praktik langsung 

efektif dalam membekali santri dengan keterampilan aplikatif yang dapat 

dimanfaatkan untuk kemandirian serta pemberdayaan berbasis lingkungan. 
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